
  

112 
 

PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL DAN GOOD GOVERNANCE 

TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD DANA BANSOS COVID-19 DI BPKAD 

PRINGSEWU 

 

Wahyu Fitriyani1*, Imelda Sinaga2 

1,2Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi GENTIARAS Bandarlampung 

* fitriyaniwahyu98@gmail.com  

ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal dan good governance 

terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana bantuan sosial Covid-19 di BPKAD 

Kabupaten Pringsewu. Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian adalah apakah pengaruh 

pengendalian internal dan good governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana bansos Covid -19 di BPKAD Kabupaten Pringsewu. Pengambilan sampel 

penelitian sebanyak 32 responden pegawai pada bagian khusus pengelolaan dana bansos Covid-

19 dengan metode pengambilan sampel purposive sampling (pengambilan sampel secara acak 

sederhana). Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner di BPKAD Kabupaten 

Pringsewu dengan skala Likert di uji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisisnya 

menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji F, uji t dan uji koefisien 

determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif 

dan signifikan simultan terhadap pencegahan fraud dan good governance berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial maupun simultan terhadap pencegahan fraud. Menunjukan bahwa 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara pengaruh pengendalian internal dengan 

pengaruh good governance terhadap pencegahan fraud.  Selain itu, variabel yang paling dominan 

terhadap variabel pencegahan fraud adalah variabel pengendalian internal. Artinya bahwa 

pencegahan fraud lebih banyak dipengaruhi oleh variabel pengendalian internal dibandingkan 

dengan variabel good governance. 

Kunci: Pengendalian Internal, Good Governance, Pencegahan Fraud 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of internal control and good governance on 

fraud prevention in the management of social assistance funds at BPKAD Pringsewu Regency. In 

this study, the problem formulated is whether the influence of internal control and good 

governance has an effect on fraud prevention in the management of the Covid-19 social assistance 

fund at BPKAD, Pringsewu Regency. The sample in this study was 32 respondents, namely 

employees who worked on the management of the Covid-19 social assistance fund with the method 

used in sampling, namely purposive sampling (simple random sampling). In this study the data 

collected is through the distribution of questionnaires with a Likert scale which is tested with 

validity and reliability tests first. The analysis technique uses classical assumption test, multiple 

linear regression analysis, F test, t test and coefficient of determination (R2) test. The results of 

this study indicate that internal control has a positive and significant effect simultaneously on 
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fraud prevention and good governance has a positive and significant effect partially and 

simultaneously on fraud prevention. This shows that there is a mutually influencing relationship 

between the influence of internal control and the influence of good governance on fraud 

prevention. The results of this study, the most dominant variable on the fraud prevention variable 

is the internal control variable. This means that fraud prevention is more influenced by internal 

control compared to the good governance variable. 

Key: Internal Control, Good Governance and Fraud Prevention 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tahun 2018 kenaikan jumlah belanja dana bansos sebesar Rp. 84,3 triliun dengan 

pertumbuhan 52,5 persen sedangkan, tahun 2019 belanja  dana bansos mencapai sebesar Rp. 

112,5 triliun dengan pertumbuhan  33,4 persen. Sementara tahun 2020 kenaikan belanja dana 

bansos terus meningkat dikarenakan dengan adanya pandemi Covid-19 sebesar Rp. 129,8  

triliun dengan pertumbuhan 15,4 persen. Perkembangan belanja dana anggaran bansos 2016-

2018 pada gambar-1.1 di sebagailberikut. 

 

 Gambar 1.1 Perkembangan Belanja Bansos 2016-2020 
Sumber: Data KEM PPKF, (2021) 

Menurut Kepala Dinas Sosial Provinsi Lampung, anggaran dana belanja bansos di 

provinsi Lampung pada tahun 2020 mencapai Rp. 5,7 triliun. Anggaran bansos tersebut 

berupa pengiriman kepada keluarga kurang mampu dan berdampak  akibat pandemi Covid-

19. Menurut Kepala Dinas Sosial Provinsi Lampung, Aswarodi mengatakan bahwa total 

jumlah penerima bantuan sosial di Lampung sebanyak 330.685 kepala keluarga. Data 

Satgas.Khusus-Pengawasan dana Covid-19,pMabes Polri terdapat 102-kasus dugaan 

penyalahgunaan-dana-bantuan.sosial atau bansos.penanganan-Covid-19 yang terjadi di 

Indonesia. Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2019 

(PERMENSOS/20, 2019), menjelaskan bahwa ,ndonesia menggunakan bantuan sosial 

sebagai bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada seseorang, keluarga, kelompok atau 

masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosial.  

Bantuan dana bansos Covid- 19 tersebut diharapkan bisa memberi solusi yang tepat 

sasaran untuk masyarakat terutama masyarakat yang memiliki perekonomian yang rendah 

akibat pengaruh pandemi Covid-19. Tetapi, menurut (Alfedo dan Azmi, 2020), dalam 

penyaluran bansos oleh pemerintah masih terdapat beberapa permasalahan salah satunya 

yaitu penyelewengan dan korupsi dana bansos Covid- 19. Korupsi merupalan satu dari 

bentuk fraud yang merugikan orang lain. Menurut (Ristianingsih, 2017), menyatakan bahwa 
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kecurangan adalah perilaku yang disengaja dan merugikan tanpa disadari serta menjadi nilai 

keuntungan bagi pelaku fraud. Kecurangan biasanya terjadi karena adanya kesempatan atau 

dorongan yang disadari. Associationpof Certified Fraud-Examiners (ACFE, 2019), fraud 

merupakan permasalahan yang terus terjadi sampai sekarang.  

Berdasarkan penelitian (Syarif, 2016),-pengendalian-internal /berpengaruh negatif-

signifikan-terhadap tingkat-kecurangan. Didukung oleh penelitian lain yaitu (Soleman, 

2013), menyatakanppengendalian0internalkberpengaruhlpositif terhadap pencegahan fraud. 

Selain pengendalian internal, penerapan goodkgovernance juga mempengaruhi tingkat 

kecurangan. Penelitianjdilakukan oleh (Wiliyanti, 2013), menyatakan-good governance 

tidak berpengaruh terhadap fraud, sejalan dengan-penelitian (Ratnayani, 2014), yaitu tata 

kelola pemerintah berpengaruh signifikan negatif terhadap fraud.  

Salah satu upaya agar fraud dicegah dan diminimalisir adalah tidak memberikan 

ruang dan kesempatan akan terjadinya tindakan fraud. Untuk memecahkan dan mencegah 

adanya tindakan fraud, harus ada rancangan suatu susunan pengendalian internal agar 

semakin-efektif sistem pengendalianointernal yang diterapkan sehinggautingkat fraud dapat 

diatasi. Juga penerapanjgoodogovernanceldalam sebuah/lembaga pemerintah 

atau.perusahaan diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Olehpkarena-itu, 

penelitiptertarikpuntukomelakukan penelitian sesuai dengankpermasalah yang[peneliti 

angkat. Berdasarkan penjelasan , maka dapat dirumuskan judul penelitian yaitu “Pengaruh 

Pengendalian-Internal dan Good Governance terhadap Pencegahan Fraud Dana 

Bansos Covid-19 di BPKAD Kabupaten Pringsewu". 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Fraud Triangle Theory 

Menurut (Rustendi, 2019), faktor pemicu terjadinya fraud (fraud triangle), yaitu: 

(a).Tekanan-situasional (unshareable pressure); (b).Kesempatan-(perceived 

opportunity); (c)lRasionalisasilkecurangan-(fraudrrationalization)diperlukan agar dapat 

memahami skema fraud. 

2.2 Fraud Diamond Theory 

Menurut (Siddiq dan Hadinata, 2016), fraud0diamond adalahopengembangan 

triangle theory dari Wolfe,dan[Hermanson tahun 2004. Fraud diamond yaitu suatu 

analisis yang digunakan-untuk mendeteksi adanya praktik kecurangan di suatu 

perusahaan-dengan menganalisa laporan keuangan. 

2.3 Pencegahan Fraud 

Menurut (Rustendi, 2019), istilah fraud dijelaskan sebagai penipuan pada bagian 

keuangan agar memperoleh keuntungan pribadi atau sepihak dari pelakunya. (ACFE, 

2016),  mengklasifikasikan-kecurangan menjadi tiga jenis atau jenis 

berdasarkan[perilakunya, yaitu:(1)fAsset Misappropriation; ( 2).Fraudulent Statements; 

(3).Corruption.  

2.4 Pengendalian Internal  

-Pengertian pengendalian intern (Hery, 2019), adalah-melindungi-aset atau 

kekayaanhperusahaangdari_segala bentukopenyalahgunaan, menjamin tersedianya 
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informasijakuntansi_perusahaan yanggakurat, segala undang-undang/ketentuan hukum, 

dan semuanya. Pengendalian internal memiliki tujuh prinsip yang diklasifikasikan 

sebagai 5 komponen pengendalian-internal menurut kerangka kerja (COSO, 2013) yaitu: 

(1)fLingkungangpengendalian; (2)kPenilaianlrisiko; (3)lKegiatankjpengendalian; 

(4)[Informasi danjkomunikasi; (5).Pengawasan. 

2.5 Good Governance 

Menurut terjemahaan BahasapIndonesia, goodjgovernance[diartikan dengan 

pemerintahankyangmbaik. Sementara Sekolah Administrasi Nasional menyimpulkan-

pada tahun 2000 (Sedarmayanti, 2012), -pemerintahan yang baik yaitu penyelenggaraan 

pemerintahannnegara[yang stabil dan[bertanggungjawab,pserta pemeliharaan "sinergi" 

interaksi konstruktif antar negara secara efisien dan efektif. Swasta dan masyarakat. 

Menurut (UNESCAP, 2012), (1)kPartisipasi; (2)lRule-of law;,(3)lTransparansi; 

(4)nResponsiveness; (5).Consensus Oriented; (6).Keadilan dan toleransi; (7) Efektivitas 

dan efisiensi; (8)kAkuntabilitas. 

2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

Gambark2.1 KerangkakTeori 

Sumber: Data primer yang diolah, (2021) 

 

2.7 Hipotesis  

1. PengaruhpPengendaliankInternal terhadappPencegahanpFraud 

(Ratnayani, 2014), menemukan bahwappengendalianpinternal memiliki 

pengaruh=signifikan negatif terhadap fraud. Sejalan dengan peneliti (Wardana, 2017), 

menyatakanlpengendalianpinternal mempunyai pengaruh[positifksignifikanlterhadap 

pencegahankfraud. Bertentangan dengan (Suginam, 2017), menyatakanlpengendalian 

internal memilikihpengaruhmpositif tidak signifikanmpadal\fraud. Jadi, hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut. 

H1: Pengaruh-pengendalianlinternalgberpengaruh-signifikan positif secaradparsial 

terhadapjpencegahan fraudmdana bansos Covid-19 di BPKAD Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Pengaruh GoodgGovernance terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil penelitian (Syahbana & Novita, 2020), menyatakan tatapkelola 

pemerintah memiliki.pengaruh-positif=signifikan[terhadap=pencegahanffraud. Sejalan 

dengan (Syarif, 2016), menyatakan gooddgovernance tidaklberpengaruhlsignifikan 

terhadap tingkatkkecurangan. Bertentanganlhasil penelitian (Saputra, 2017), yang 

menyatakan bahwa good corporate governanceeberpengaruh signifikan terhadap fraud. 

Maka, hipotesis dirumuskan sebagaipberikut. 

PengendalianpInternal (X1) 

 GoodpGovernance (X2) 

PencegahanfFraud (Y) 

H1+ 

H2+ 
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H2: Pengaruh-goodrgovernanceuberpengaruh-signifika- positif[secara parsial terhadap 

pencegahanjfraud  dana bansos Covid-19 di BPKAD Kabupaten Pringsewu. 

3. PengaruhbPengendaliankInternal danlGoodjGovernance terhadap[Pencegahan    

Fraud 

Menurut hasil penelitian (Ratnayani dkk., 2014), meyatakan pengendaliian 

internal0danjgood[governance memilikihpengaruhksignifikan negatif terhadapkfraud. 

Bertentangan dengan (Ismaudi & Saputra, 2016), menyatakan pengendalianiintern 

berpengaruh terhadap fraud serta (Zuraidah dkk., 2013), tata kelola pemerintah 

berpengaruh signifikan terhadap fraud. Sehingga hipotesis dirumuskan antara lain: 

H3:  Pengaruhjpengendalianhinternal dan goodhgovernancejberpengaruh-signifikan 

positif-terhadap pencegahanffraudd dana bansos Covid-19 di BPKAD Kabupaten 

Pringsewu. 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitianjberbasis deskriptif menggunakan[jenis data kuantitatif./dengan 

mengumpulkan datajdari responden di lokasi atau wilayah investigasi yaitu responden yang 

ada dijkantor BadanhPengelolaankKeuangan dan Anggaran Daerahl(BPKAD) Kabupaten 

Pringsewu. Pengendalian-internal dan tata kelola pemerintah yang baik dianalisis variabel 

independen dan pencegahan fraud sebagai variabel dependen pada kantormBadan 

Pengelolaan/Keuangangdan Anggaran Daerahg(BPKAD)jKabupaten Pringsewu. 

3.2 TempatgPenelitiangdan Waktu Penelitian 

Penelitianhdilaksanakan di BPKAD yang berada di Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung. Waktu penelitian dari Maret 2021 hingga Juni 2021. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Semua pegawai yang bekerja pada bagian sub bidang jabatan di BPKAD Kabupaten 

Pringsewu yang berjumlah 49 pegawai adalah populasi. Sampel yang digunakan penulis 

berjumlah 32 pegawai dengan purposive sampling (pengambilan sampel secara acak 

sederhana). Menurut (Sujarweni, 2019), purposivegsamplinghadalah metode pengambilan 

sampelgdenganhpertimbanganhataujkriteria tertentu. Kriteria[sampelhpenelitianhadalah sub 

bidang jabatan yang khusus bekerja mengelola dan menangani dana bansos covid-19 dibagian 

bidang jabatan sekretariat, anggaran, akuntansi dan perbendaharaan. 

3.4 Sumber dan Jenis Data 

Data internal yaitu data kuesioner pegawai dan gambaran umum BPKAD Kabupaten 

Pringsewu (sejarah, struktur organisasi, visi, misi, dan tugas). Data primer yaitu memperoleh 

data langsung dari BPKAD Kabupaten Pringsewu, melalui kuesioner perupa serangkaian 

pertanyaan yang tunjukkan kepada responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

1. Survey. Survei banyak digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pembuatan kebijakan, bukan pembangunan.  (Sujarweni, 2019). 
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2. Dokumentasi. Yaitu  untuk mencari data tentang variabel berupaccatatan, raport,jbuku, 

surathgkabar,mmajalah,gprasasti,nnotulen,fagenda, danklain-lain. (Winarno, 2018). 

3.gKuesioner.  Yaitu suatuhmetode pengumpulanjdata yangjdilakukan denganfmemberikan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataanttertulis kepadahresponden. (Sugiyono, 2016). 

3.6 Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. UjifValiditas. Adalah satuan statistika digunakanguntuk menentukan validitas suatu 

elemen pertanyaan yang mengukur variabel yang diteliti. (Basuki dan Parwoto, 2016). 

b. Uji Reliabilitas. Yaitu uji statistikfdigunakan untuk mengetahui reliabilitas serangkaian 

pertanyaan untuk mengukur reliabilitas suatu variabel. (Basuki dan Parwoto, 2016). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a.bUji Normalitas. Adalah pengujianguntuk mengukur apakah datafpenelitian 

berdistribusidnormal sehingga dapat digunakangstatistik nonparametrik.h(Sujarweni, 

2019). 

b. Uji Autokorelasi.Merupakan kondisijdi mana ada korelasigresidual untuk pengamatan 

lain yang diurutkan berdasarkan deretjwaktu. Model korelasi yanggbaikfmensyaratkan 

bahwa tidakgada masalahgautokorelasi saat menggunakan uji Durbin Watson. (Ghozali, 

2013). 

c. UjifHeteroskedastisitas. Heteroskedastisitas mengujiLterjadinya perbedaanOvariance 

residuaI dari satu periodepengamatan ke periode pengamatan lainnya. (Sujarweni, 2019). 

3. Analisis RegresigLiniersBerganda 

Digunakanduntukfmenguji kredibilitas hipotesisdyang diajukan dalam penelitian. 

Selain itu, agar mengetahui pengaruh beberapa variabeloindependen terhadap variabel 

dependen (Sujarweni, 2019).  

Persamaanfregresiflinier-berganda dapatgditulis:  

PF = a + b PI + b GG + e 

4. UjicHipotesis 

a. Uji Parsial (Uji Statistik t). Uji t memiliki fungsi apakahdpengaruhdmasing-masing 

variabelfindependenbterhadap variabelpdependen adalah signifikan atau tidak. (Basuki dan 

Parwoto, 2016). 

b. Uji SignifikanbSimultanv(Uji Statistik F).hPengujian simultan memungkinkan 

apakah himpunan variabel independenbberpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

dapat diketahui. (Basuki dan Parwoto, 2016) 

c. Uji KoefisienfDeterminasi (R²).bKoefisien/determinasi berfungsi untuk/mengetahui 

tingkat perubahanvvariabelcterikat (Y) akibat variabel bebas (X). (Sujarweni, 2019), 
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BAB IV HASILAANALISIS DANVPEMBAHASAN 

4.1 Uji Statistik/Deskriptif 

 

Variabeln Min. Max. Mean Std. Deviation 

PengendaliandInternal 60.00 100.00 68.031 9.461 

GoodnGovernance 59.00 100.00 67.968 10.278 

Pencegahan/Fraud 41.00 70.00 46.937 7.317 

Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Sumber:/Datajprimer yang diolah, (2021) 

Berdasarkanvtabelv4.1 menunjukkan nilai standarndeviasimlebihbkecil/daripada 

nilaigrata-rata/(mean) padavariabel/pengendalian-internal, good governance dan pencegahan 

fraud, sehingga disimpulkan data bersifat homogen atau ketiga variabel mengidentifikasikan 

hasil yang cukup baik. 

4.2 Uji Instrumen 

a. UjivValiditas  

Uji dilakukan dengan/membandingkanahasil rhitungddengangrtabel dimanabdf =  n 

– 2 denganbsig 5%. Apabila rtabel kurang dari rhitung maka valid. Df hitung dengan df = 32 

– 2 = 30. Tingkat signifikan adalah 5%. Sehingga r tabel = 0,269. Hasil pernyataan pada 

variabel (X1), (X2) dan (Y) menyatakan sebanyak 54 indikator pernyataan dari ke 3 (tiga) 

variabel dinyatakan validmkarenabnilai r hitung lebih besar dari rtabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha  Jumlah Indikator  Keterangan 

0,969    54    Reliabel  

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 

Sumber:[Datb primer yang diolah, (2021) 

Pada tabelv4.2 menunjukkanhke 3 (tiga) variabel pengendalian-internal (X1), 

goodhgovernance (X2) danbpencegahangfraud (Y) memilikibCronbach'sbAlpha 

lebihndari 0,7vmaka realibilitas dianggap tinggi dan pernyataan dianggap reliabel. 

4.3 UjigAsumsibKlasik 

a. UjibNormalitas 

UnstandardizednResidual Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov   .137  Data Terdistribusi Normal 

Asymp.bSig. (2-tailed)         .130   Data Terdistribusi Normal 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov  

Sumber:nData Primervyang di olah, (2021) 
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Hasilzuji Kolmogrov-Smirnov pada-tabel 4.3 adalah sebesar 0,137 dengan nilai 

signifikansi sebesar ,130. Maka dapat membuktikan bahwabdatanresidualmterdistribusi 

denganbnormal,nkarenamnilai signifikan lebih/darim< 0,05.  

 
Gambarb4.1 UjibNormalitas-Histogram  

Sumber: Datanprimer yang diolah, (2021) 

Grafik histogram-padabgambarf4.1vmenunjukkanvdistribusicpenyebaran 

residualbyangmnormal,vkarenavgrafik/tersebutntidak[menunjukkannarah yang 

cenderung kevkanan ataupun kexkiri. 

 
Gambarf4.2 Uji Normalitas-Grafik P-Plot 

Sumber: Data primer yang diolah, (2021) 

GrafikfP-Plot padaggambarv4.2/menunjukkan sebaran nilai residualayang 

dilambangkanmdenganstitikkatau lingkaranmkecilmtersebar-disekelilingngaris diagonal 

danvmengikutibarahnya.bApabilapresidualbberasal/dari/distribusi/yang normal, maka 

nilaivsebaranbterletak disekitarbgarismlurus. Jadi, dapat diketahui-bahwa hasil data 

residual tersebut adalah normal atau dapat dikatakan telah terpenuhi.  

 

b. Uji Autokorelasi 

Durbin Watson  DW Tabel  Keterangan 

    dl          du 

2.409    1,309 1,573  Tidak Ada Autokorelasi 

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi 

Sumber: Data Primer yang di olah, (2021) 

Berdasarkanvhasilvtabelv4.4 uji/autokorelasi di atas,bdiketahui bahwabnilai 

DurbincWatsoncsebesarv2,409. Nilaimakan/dibandingkanhdenganvnilaidtabel/Durbin 

Watson/dimanavjumlahcsampelmN = 32 danbjumlahvvariabelkindependen K = 2, maka 

diperoleh nilai dl sebesar 1,309mdanvnilai du/sebesar 1,573. Jadi dapatndisimpulkan 

bahwa/du < d < 4-du,byang berarti-bahwa tidakfada/autokorelasi positif atau negatif.  

c.  UjibHeteroskedastisitas 
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Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Datanprimer yang diolah, (2021) 

Hasilfuji/heteroskedastisitasgpadahgambar 4.3 menggunakankgrafik scatterplot. 

grafikktersebut terlihatctitik-titikbatau lingkaranvkecil yang/menyebar secaraxacak/serta 

tersebarbbaik di/atas maupun/di bawah angkan0. Makabkesimpulannya adalah tidak 

terjadibheteroskedastisitas. 

 

4.4 Uji AnalisisvRegresi Linier Berganda 

Variabel     B  Std. Error   

 (Constant)     -.4133  .890 

Pengendalian-internal    .349  .140   

Good Governance     .348  .129 

Tabel 4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: DatabPrimer yang di olah, (2021) 

Berdasarkangtabelb4.5nhasil-analisis-regresil linier-berganda di-atas,-diperoleh 

koefisiensvariabel bebassX1 (pengendalian-internal) sebesar 0,349 dannkoefisienmvariabel 

X2 (good governance) sebesar 0,348. Oleh karena itu, persamaancregresi yangddiperoleh 

adalah: 

PF = -0,413 + 0,349 PI + 0,348 GG 

Keterangan:  

Y= Pencegahan Fraud (PF) 

a = Konstanta 

b= KoefisienbRegresivVariabel 

X1= PengendaliannInternal (PI) 

X2= Good Governance (GG) 

4.5 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Variabel   thitung ttabel   Sig. Keterangan  

Pengendalian Internal  2.489 1.699    .019 H1 Diterima 

Good Governance  2.689 1.699    .012 H2 Diterima 

Tabel 4.6 Uji Statistik t 

Sumber : DatasPrimer yang di olah, (2021) 
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Hasilvpengolahan data uji statistik t dengan df = 32 – 3 = 1,699 padactabel 4.7 

diperoleh/hasilcbahwa.thitung lebih besar dari ttabel, artinya setiap variabelnpengendalian-

internal dancgood governane menberikan/pengaruh terhadapxvariabelxpencegahan 

fraudcdan hipotesis dapatvditerima. 

b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

F hitung  F tabel
  Sig.   Keterangan 

78.706  3.333  .000b  Berpengaruh positif  signifikan  

Tabel 4.7 Uji Statistik F 

Sumber : Data Primercyang di olah, (2021) 

Hasilspengujian simultan pada tabel 4.7 adalah diperoleh nilaicFhitung -sebesar 

78,706 lebih/besarvdari Ftabel--sebesar 3,333 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Makacdapat/disimpulkan hipotesisbH3 diterima, artinyavsecaraxbersama-sama/variabel 

pengendaliancinternalx(X1), goodcgovernancev(X2) dan pencegahan fraud=(Y)  

berpengaruhcpositifcdan signifikandsecara-simultanxterhadap,pencegahan/fraud. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square      Adjusted RcSquare       Std. Error of the Estimate 

.919a .844  .834 2.98401 

 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Dterminasi (R2) 

Sumber: Data Primer yang di olah, (2021) 

Berdasarkannhasil output tabelx4.8 SPPS Model/Summaryxdi atas,zdiketahui 

koefisienzdeterminasi-sebesarx0,844. Nilai/tersebut berasalrdari pengkuadrataxnilai R, 

yaitu00,919 x 0,919 = 0,844 atau sama dengan 84,4%. Hasil tersebut berarti bahwa dari 

keduaxvariabelxindependen yaitu pengendalianxinternal dan good governance secara 

simultancberpengaruhxterhadapxvariabel/dependen sebesar 84,4%. Sedangkancyang 

sisanyacsebanyak 15,6%/(100% - 84,4% = 15,6%)xdijelaskan oleh-variabel lain di luar 

modelcatau di luar variabelcyang tidak diteliti. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengendalian-Internal terhadap Pencegahan Fraud 

Hasilxmenunjukkan bahwa H1 yaitu pengaruh pengendalian/internal-berpengaruh 

signifikan positifxsecara parsial terhadapbpencegahancfraud dana bansos Covid-19 di 

BPKAD Kabupaten Pringsewu dapatnditerima. Hal ini membuktikan bahwa 

pengendalian/internal di BPKAD Kabupaten Pringsewu berpengaruh-baik dalam 

mencegah terjadinya kecurangan atau fraud  dana bansos Covid-19. Hasil penelitian 

didukung oleh (Ratnayani dkk., 2014), menyatakan pengendalianvinternalxberpengaruh 

signifikan negatif terhadapcfraud dan juga (Wardana dkk., 2017), menyatakan-

pengendalian/internal/berpengaruhvpositif dan/signifikan terhadapnpencegahan  fraud. 

Hasilxsesuaixdengan grand theory yaitu fraudxtriangle theory danmfraudvdiamond theory 

yaitu pengendalian-internal perlu diterapkan dalam organisasi di instansi pemerintah 

karena memiliki pengendalian intern menerapkan kebijakan dan prosedur agar aset aman 

dari segala macam penyelewengan dan kecurangan, serta memastikan informasi akuntansi 

pemerintahan yang akurat, dan memastikan semua undang-undang/persyaratan hukum 

(peraturan) dan kebijakan manajemen dipenuhi atau diterapkan dengan benar oleh semua 

pegawai pemerintah. 



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2021, Vol. 1 No. 11 ISSN 2797-0760 

122 
 

2. Pengaruh GoodfGovernance terhadaphPencegahan Fraud 

Hasil/H2 yaitu pengaruh goodvgovernance .berpengaruhcsignifikan positif,secara 

parsial terhadapvpencegahan/fraud dana bansos Covid-19 di BPKAD Kabupaten 

Pringsewu diterima. Membuktikan tata kelola pemerintah yang baik-berpengaruh baik 

dalam mencegah adanya-kecurangan pada pengelolaan dana bansos Covid-19. Hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian (Syahbana & Novita, 2020), menyatakan tata/kelola 

pemerintah memiliki/pengaruhvpositif signifikan terhadapbpencegahan fraud dan (Syarif, 

2016), menyatakan good governance mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan fraud. Hasil penelitian sesuai terhadap grand theory yaitu fraudjtriangle theory 

danvfraud diamondbtheory bahwa pengaruh penerapan good governance dapat mencegah 

tindakan fraud. Perwujudan penerapan tata kelola pemerintah yang baik di organisasi 

pemerintah adalah tuntutan agar terbebas dari korupsi atau kecurangan yang dapat terjadi 

dalam organisasi pemerintah. 

 

V PENUTUPm 

A. Kesimpulanl 

Hasil/kesimpulan penelitiannini adalah sebagaimberikut: 

1. Pengaruhmpengendalian-internal/berpengaruhvpositif dan signifikan secaravparsial 

terhadapbpencegahan-fraudndana bansos Covid-19 di BPKAD KabupatennPringsewu, 

dimana pengaruh variabel pengendalian-internal dalam mencegah fraud dipengaruhi oleh 

5 komponen pengendalian-internal. Sehingga semakin diterapkannya komponen 

pengendalian-internal maka semakin meningkat juga pengaruh pengendalian-internal 

dalam mencegah terjadinya fraud. 

2. Pengaruh good governance-berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadapcpencegahan fraudxdana bansos Covid-19 di BPKAD Kabupaten Pringsewu, 

dimana pengaruh variabel good governance dalam mencegah-fraud dipengaruhi oleh 8 

prinsip good governance. Sehingga semakin diterapkannya prinsip good governance maka 

semakin meningkat juga pengaruh good governance dalam-mencegah terjadinya fraud. 

3. Variabel yang lebih dominan terhadap variabel pencegahan fraud adalah variabel 

pengendalian-internal. Artinya bahwa pencegahan-fraud lebih banyak dipengaruhi oleh 

pengendalian-internal dibandingkan dengan variabel good governance. 

B. Saran  

Penulis dapat memberikan saran berdasarkan dari hasil kesimpulan yaang diuraikan 

diatas sebagai berikut: 

1. Pada Variabel Pengendalian-Internal yang mempengaruhi Pencegahan Fraud di BPKAD 

Pringsewu adalah BPKAD untuk terus meningkatkan  standar operasional prosedur 

lengkap dan jelas agar setiap sistem dalamgorganisasi BPKAD berjalancdengan baik. 

2. Pada Variabel Good Governance yang mempengaruhi Pencegahan fraud di BPKAD 

Pringsewu adalah dengan perlu adanya peningkatan dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan baik terhadap pegawai BPKAD supaya penerapan tata kelola 

pemerintah yang baik dapat dijalankan untuk mencegah terjadinya fraud. 

3. Kemudian variabel pencegahan fraud sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kejujuran  terus ditingkatkan dan dapat memberi apresiasi yang tinggi pada pegawai yang 

memiliki sikap jujur serta BPKAD terus dengan melibatkan seluruh pihak dalam 

menetapkan misi dan tujuan BPKAD agar dapat dicapai. 
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4. Hasil penelitian variabel independen yaitu pengendalian-internal dan good governance 

yang berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu sebesar 84,4% Sedangkan yang 

sisanya sebanyak 15,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang tidak diteliti. 

Maka dari itu, untuk penelitian ini berikutnya agar menambah variabel diluar variabel yang 

diteliti yaitu akuntansi keprilakuan. 

5. Penelitian ini dapat diterapkan dalam melakukan penelitian lainnya pada tempat dan 

populasi yang berbeda. 
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